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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Side Hustle 

1. Definisi Side Hustle 

Istilah side hustle semakin populer dalam 

pembahasan masa kini dan muncul pada periode yang 

hampir bersamaan dengan konsep serupa, yang merujuk 

pada aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan.
43

 Menurut Sessions dkk, side hustle 

didefinisikan sebagai suatu bentuk pekerjaan yang 

bertujuan untuk menghasilkan pendapatan tambahan di luar 

pekerjaan utama yang bersifat penuh waktu.
44

 Sedangkan 

Heineck dan Schwarze, terdapat bukti bahwa pekerja 

cenderung mengambil pekerjaan tambahan dengan tujuan 

memperoleh keuntungan finansial, mengembangkan 
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keterampilan baru, atau mendapatkan pengalaman di bidang 

kerja yang berbeda.
45

 

Berdasarkan definisi tersebut side hustle dapat 

disimpulkan sebagai strategi individu untuk mengambil 

pekerjaan tambahan di luar pekerjaan utama dengan 

motivasi yang beragam, seperti menambah penghasilan, 

mengembangkan keterampilan, atau memperluas 

pengalaman kerja. Konsep ini tidak hanya bersifat finansial, 

tetapi juga mencakup aspekpengembangan diri dan 

eksplorasi peluang baru. Dalam konteks penelitian ini, 

konsep side hustle menjadi relevan karena Travel Haji dan 

Umroh Asafi Kota Bengkulu memanfaatkannya sebagai 

strategi pemasaran melalui tim syiar. Anggota tim syiar, 

yang sebagian besar memiliki pekerjaan utama, 

menjalankan aktivitas pemasaran travel sebagai pekerjaan 

sampingan. Fenomena ini menunjukkan bahwa side hustle 

tidak hanya dipahami sebatas aktivitas ekonomi, melainkan 
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juga instrumen strategis yang mengintegrasikan 

kepentingan finansial dengan nilai dakwah, sehingga 

memperkuat daya saing Asafi di tengah persaingan industri 

perjalanan haji dan umroh. 

2. Mekanisme Kerja Side Hustle 

Mekanisme kerja side hustle bersifat fleksibel, 

informal, dan berbasis jaringan sosial. Beberapa elemen 

penting dalam mekanismenya antara lain: 

a. Fleksibilitas waktu yaitu side hustle memungkinkan 

seseorang untuk menyelesaikan tugasnya kapan dan di 

mana pun tanpa batasan waktu dan tempat. 

Fleksibilitas ini memberi keuntungan berupa efisiensi 

dan keberlangsungan aktivitas ekonomi, meskipun juga 

menimbulkan ketidakpastian terhadap 

kestabilan pekerjaan.
46

 

b. Personal branding dalam konteks mekanisme kerja side 

hustle, menjadi elemen penting yang menentukan 
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keberhasilan individu dalam memperluas jangkauan 

dan membangun kepercayaan publik. Personal 

branding tidak hanya relevan bagi kalangan profesional 

atau pengusaha, tetapi juga dapat diterapkan oleh siapa 

pun yang ingin mengembangkan pekerjaan sampingan. 

Dengan membangun citra diri yang unik, individu 

dapat menampilkan keterampilan, minat, serta nilai 

yang membedakan dirinya dengan orang lain.
47

 

c. Perkembangan teknologi turut berkontribusi besar 

dalam meningkatkan jumlah usaha sampingan. 

Banyaknya platform digital yang tersedia membuat 

orang lebih mudah untuk menghasilkan uang dari 

keahlian dan hobi mereka.
48

 Media sosial seperti 

Facebook, Instagram, dan WhatsApp menjadi sarana 

strategis dalam mempromosikan produk maupun jasa, 

termasuk dalam memberikan informasi, testimoni 
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pelanggan, serta menjaga komunikasi 

dengan calon konsumen. 

d. Pendapatan berbasis hasil yaitu side hustle umumnya 

mendapatkan imbalan berupa komisi, insentif, atau 

bonus yang dihitung berdasarkan kinerja nyata sesuai 

perjanjian, misalnya jumlah pelanggan atau nilai 

transaksi yang berhasil diperoleh.
49

 Skema ini menjadi 

pendorong utama partisipasi individu dalam 

menjalankan pekerjaan sampingan. 

e. Jaringan sosial menjadi modal penting dalam side 

hustle, dimana individu memanfaatkan relasi dengan 

lingkungan sosial maupun lingkungan kelembagaan, 

seperti meminta bantuan kepada kerabat, tetangga, atau 

mengakses bantuan dari lembaga formal untuk 

memperluas jangkauan. 
50
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3. Indikator Side Hustle 

Dalam penelitian ini, indikator side hustle 

difokuskan pada lima aspek yang relevan dengan aktivitas 

tim syiar di Travel Haji dan Umroh Asafi Bengkulu yaitu: 

a. Motivasi finasial 

Motivasi finansial adalah dorongan yang 

diberikan kepada karyawan melalui pemberian imbalan 

berupa uang sebagai penghargaan atas kinerja mereka 

yang baik. Imbalan ini dikenal juga sebagai insentif, 

yang mencakup berbagai bentuk seperti gaji, bonus, dan 

fasilitas jaminan sosial.
51

 Motivasi ini terbentuk dari 

kondisi ekonomi yang dihadapi individu, seperti 

penghasilan utama yang terbatas, kebutuhan keluarga 

yang meningkat, atau keinginan menambah tabungan 

dan investasi. Motivasi finansial menjadi indikator 

penting dalam side hustle karena penghasilan tambahan 

seringkali menjadi alasan utama seseorang bersedia 
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meluangkan waktu dan tenaga untuk pekerjaan 

sampingan. Dengan adanya dorongan finansial, pekerja 

side hustle lebih berkomitmen dalam menjalankan peran 

mereka. 

b. Fleksibilitas waktu  

Flexible Working Arrangements (FWA) adalah 

pendekatan pengelolaan pekerjaan yang memberi 

karyawan kebebasan dalam memilih jam kerja, tempat 

bekerja, dan metode kerja mereka, asalkan tetap dapat 

memenuhi kewajiban dan sasaran pekerjaan yang 

ditentukan oleh organisasi.
52

 Fleksibilitas ini 

memungkinkan individu untuk menyesuaikan aktivitas 

side hustle dengan pekerjaan utama atau kegiatan 

pribadi. Dalam konteks tim syiar Travel Asafi, anggota 

dapat melakukan promosi atau pendampingan jamaah di 

waktu luang, asalkan tetap memenuhi kewajiban 

minimal yang ditetapkan. Fleksibilitas waktu menjadi 
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indikator penting karena salah satu daya tarik utama side 

hustle adalah kebebasan dalam memilih kapan bekerja. 

Hal ini mendukung tercapainya keseimbangan antara 

pekerjaan utama, side hustle, dan kehidupan pribadi 

(work-life balance). 

c. Pengembangan keterampilan  

Keterampilan adalah kemampuan atau 

keunggulan yang dimiliki seseorang untuk 

memanfaatkan akal, gagasan, pemikiran, dan 

kreativitasnya dalam melaksanakan, mengubah, 

menyelesaikan, atau menciptakan sesuatu agar menjadi 

lebih berarti dan menghasilkan nilai dari hasil karya 

tersebut. 
53

  Melalui side hustle individu berkesempatan 

memperdalam keterampilan komunikasi, promosi, srta 

pendampingan ibadah jamaah. Pengembangan 

keterampilan menjadi indikator penting karena side 

hustle tidah hanya sebatas penghasilan tambahan karena 

Individu dapat mengeksplorasi minat atau passion di luar 
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pekerjaan utama, yang memungkinkan mereka 

memperoleh keterampilan baru yang dapat 

meningkatkan peluang kerja mereka 

dalam jangka panjang.
54

  

d. Kepuasan personal  

Kepuasan personal adalah perasaan puas, senang, 

atau bangga yang dirasakan individu ketika menjalankan 

side hustle.
55

 Kepuasan ini terbentuk dari lingkungan 

kerja yang sehat, seperti rekan kerja yang kompeten, 

beban kerja yang sesuai, komunikasi yang efektif, 

kolaborasi, dan pemberdayaan
56

. Faktor-faktor tersebut 

menciptakan suasana positif yang membuat individu 

merasa nyaman dan bermakna dalam menjalankan side 

hustle. Kepuasan personal menjadi indikator penting 

karena keberlanjutan side hustle tidak hanya ditentukan 
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oleh insentif finansial, tetapi juga motivasi intrinsik. 

Semakin tinggi kepuasan personal, semakin besar pula 

komitmen individu untuk terus menjalankan side hustle 

secara konsisten. 

e. Kontribusi terhadap organisasi  

Kontribusi terhadap organisasi adalah dampak 

positif side hustle terhadap tujuan dan perkembangan 

lembaga tempat seseorang bernaung. Side hustle dapat 

mendukung branding organisasi, memperluas jaringan 

pelanggan, dan meningkatkan loyalitas jamaah. Pada 

Travel Asafi, tim syiar berperan penting dalam 

menyebarkan informasi, menarik calon jamaah, serta 

menjaga citra positif perusahaan. Indikator ini penting 

karena side hustle bukan hanya memberi manfaat 

pribadi, tetapi juga berdampak langsung pada 

keberlanjutan organisasi. Jika kontribusi anggota 

signifikan, maka organisasi dapat bertumbuh lebih cepat 

dan lebih dipercaya oleh masyarakat. 
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Dengan demikian, kelima indikator tersebut 

motivasi finansial, fleksibilitas waktu, pengembangan 

keterampilan, kepuasan personal, dan kontribusi 

terhadap organisasi menunjukkan bahwa side hustle 

tidak sekadar berfungsi sebagai pekerjaan sampingan 

untuk menambah penghasilan. Lebih dari itu, side hustle 

berperan sebagai sarana bagi individu untuk mencapai 

keseimbangan kerja dan kehidupan, meningkatkan 

kapasitas diri, serta memperoleh kepuasan intrinsik. 

Dalam konteks Travel Haji dan Umroh Asafi Bengkulu, 

indikator-indikator ini menjadi dasar penting dalam 

menilai efektivitas tim syiar sebagai pelaku side hustle 

yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial 

bagi individu, tetapi juga memberikan kontribusi 

strategis bagi keberlanjutan organisasi. 

4. Side Hustle Sebagai Bagian Gig Ekonomi 

Gig ekonomi ditandai oleh interaksi jangka pendek 

antara pemberi kerja, pekerja, dan konsumen. Ekonomi ini 

adalah versi digital dari pekerjaan yang bersifat offline, 
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kasual, freelance, atau sementara, di mana pekerja 

menjalankan tugas tertentu tanpa hubungan yang erat 

dengan pemberi kerja, serta tanpa jam kerja dan 

penghasilan yang tetap, tunjangan tambahan, atau 

kesempatan promosi yang jelas.
57

 Contoh paling nyata bisa 

dilihat pada pengemudi layanan transportasi online seperti 

Gojek dan Grab, sektor jasa lainnya yaitu, jasa pendidikan 

yang mulai dicetuskan dengan adanya platform Ruang Guru   

sebagai   layanan bimbingan   belajar   berbasis online 

dengan   interaksi   tidak   secara langsung, tetapi sukses 

memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan.
58

  

Perkembangan gig economy ini tidak hanya terlihat 

dalam lingkup lokal, tetapi juga menempati posisi penting 

secara global. Secara global, perkembangan ekonomi gig 

telah mencapai volume yang sangat besar senilai $204 

miliar. Mayoritas pekerja gig melaporkan tingkat kepuasan 
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dan kebahagiaan yang tinggi terhadap fleksibilitas dan 

kemandirian dalam pengaturan kerja mereka.
59

 Di 

Indonesia, tren serupa terlihat dengan meningkatnya jumlah 

pekerja di sektor berbasis platform, seperti Gojek, Grab, 

Tokopedia, dan Shopee. Data BPS (2023) mencatat sekitar 

46,47 juta pekerja, atau 32% dari total angkatan kerja, 

terlibat dalam pekerjaan gig.
60

 Fenomena ini menunjukkan 

adanya pergeseran struktur ketenagakerjaan yang semakin 

mengedepankan fleksibilitas dan adaptasi digital. 

Dari pola fleksibilitas yang ditawarkan gig 

economy, lahirlah fenomena side hustle sebagai salah satu 

bentuk turunannya. Side hustle merupakan salah satu 

fenomena dalam gig economy, yaitu model ekonomi di 

mana individu melakukan pekerjaan fleksibel di luar 

pekerjaan utama mereka. Sistem ekonomi gig menawarkan 

keuntungan berupa pergeseran pola kerja yang lebih 

adaptif, ditandai dengan fleksibilitas tinggi dalam 
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mengontrol waktu dan lokasi bekerja. Fleksibilitas ini 

menjadi pilar pendorong terwujudnya keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional (work-life balance) bagi 

para pekerja.
61

  

Selain itu, side hustle juga mencerminkan 

pergeseran pola pikir masyarakat terhadap dunia kerja. Jika 

sebelumnya pekerjaan utama dianggap satu-satunya sumber 

penghasilan, kini banyak orang yang menjadikan side 

hustle sebagai sarana untuk mengeksplorasi potensi diri dan 

menciptakan work-life balance. Sistem ekonomi gig yang 

fleksibel memungkinkan pekerja untuk mengatur waktu dan 

memlihih pekerjaan yang mereka minati sehingga kegiatan 

sampingan dapat dilakukan tanpa mengganggu pekerjaan 

utama.
62

  

Dalam konteks ketenagakerjaan di Indonesia, istilah 

side hustle belum secara tegas didefinisikan dalam 
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peraturan perundang-undangan. Namun demikian, praktik 

pekerjaan sampingan atau kerja fleksibel memiliki 

keterkaitan erat dengan konsep pekerja paruh waktu (part 

time), pekerja lepas (freelance), serta hubungan kerja non-

formal. Pekerja paruh waktu di Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja, serta Peraturan Pemerintah Nomor 51 

Tahun 2023 tentang Pengupahan yang menggantikan PP 

Nomor 36 Tahun 2021.
63

 

Lebih lanjut, praktik side hustle juga berkaitan 

dengan konsep gig economy, yakni sistem kerja fleksibel 

yang berbasis proyek, kemitraan, atau capaian kerja 

tertentu. Dalam sistem ini, pekerja pada umumnya tidak 

terikat pada jam kerja tetap dan memperoleh pendapatan 

berdasarkan output atau hasil kerja. Dalam penelitian ini, 

tim syiar Travel Haji dan Umroh menujukan karakteristik 
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side hustle dalam kerangka gig economy kareena aktivitas 

pemasaran yang dilakukan bersifat fleksibel,berbasis relasi 

sosial, tidak terikat dalam hubungan kerja formal,serta 

memperoleh imbalan berdasarkan hasil yang dicapai,baik 

berupa ujroh maupun free umroh. Dengan demikian, side 

hustle tidak hanya menjadi strategi ekonomi individu, tetapi 

juga bagian penting dari dinamika gig economy modern. 

B. Teori Pemasaran 

1. Definisi dan Tujuan Pemasaran 

Pemasaran menjadi salah satu aktivitas utama yang 

wajib dijalankan oleh perusahaan, baik yang bergerak di 

bidang barang maupun jasa, guna memastikan 

keberlangsungan operasionalnya. Hal ini disebabkan 

karena pemasaran memiliki keterkaitan langsung dengan 

konsumen sebagai target utama perusahaan.
64

 Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemasaran 

merupakan suatu proses, metode atau tindakan dalam 
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menjual suatu produk. 
65

 Sedangkan menurut kotler 

pemasaran merupakan suatu proses di mana perusahaan 

berinteraksi dengan pelanggan, menjalin hubungan yang 

kuat, serta menciptakan nilai yang bermakna bagi 

pelanggan. Melalui proses ini, perusahaan memperoleh 

timbal balik positif dari pelanggan yang dapat 

berkontribusi pada peningkatan keuntungan dan nilai 

pelanggan secara keseluruhan.
66

 

Selain itu Stanton menegaskan bahwa pemasaran 

merupakan keseluruhan sistem kegiatan bisnis yang 

dirancang untuk menetapkan harga, melakukan promosi, 

dan mendistribusikan produk atau jasa dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan konsumen, baik yang sudah ada 

maupun yang potensial.
67

 Lamb, Hair, dan Mc Daniel 

memiliki pandangan serupa yang menyatakan bahwa 

pemasaran merupakan kombinasi strategi produk, 
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distribusi, promosi, dan penetapan harga yang unik, yang 

dirancang untuk menciptakan pertukaran yang saling 

menguntungkan dengan sasaran pasar.
68

 Dari berbagai 

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran 

merupakan aktivitas menyeluruh yang berfokus pada 

penciptaan nilai, pertukaran yang saling menguntungkan, 

dan pembangunan hubungan jangka panjang. 

Tujuan utama dalam konsep pemasaran adalah 

memastikan konsumen merasa puas dengan apa yang 

mereka inginkan.
69

 Pemasaran juga bertujuan menciptakan 

pertukaran yang saling menguntungkan, di mana penjual 

memperoleh keuntungan finansial sebagai nilai, sementara 

pembeli mendapatkan produk atau jasa yang memenuhi 

kebutuhan mereka, seperti kesembuhan dan kepuasan, 

sebagai nilai.
70

 Dalam konteks perusahaan, tujuan 

pemasaran adalah meningkatkan volume penjualan yang 
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menguntungkan sehingga dapat menghasilkan pendapatan 

maksimal dan meningkatkan laba.
71

 Selain itu, pemasaran 

bertujuan untuk menciptakan produk yang kompetitif 

dengan menonjolkan perbedaan nilai dibandingkan dengan 

pesaing. Semakin kuat perbedaan nilai tersebut, semakin 

menguntungkan bagi perusahaan. Untuk menemukan 

perbedaan ini, diperlukan ketelitian, kejelian, dan 

kreativitas yang tinggi. 
72 

2. Teori Pemasaran Relasional 

Pemasaran relasional adalah pendekatan yang 

mengenal pelanggan secara lebih mendalam dengan 

membangun komunikasi dua arah dan mengelola 

hubungan yang saling menguntungkan antara pelanggan 

dan perusahaan
73

.Menurut Berry, pemasaran relasional 
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adalah sekelompok strategi yang diterapkan untuk 

memperkuat dan melindungi hubungan pelanggan 

dalam bisnis jasa.
74

Menurut Sefesiyani, pemasaran 

relasional menekankan rekrutmen dan pemeliharaan atau 

mempertahankan pelanggan melalui peningkatan 

hubungan perusahaan dengan pelanggannya.
75

 Dalam 

mengembangkan teori pemasaran relasional, ada  beberapa 

komponen utama yang menjadi dasar hubungan 

perusahaan dengan pelanggan, yaitu: 

a) Kepercayaan adalah dasar utama dalam hubungan 

jangka panjang antara perusahaan dan pelanggan. 

Dalam pemasaran relasional, kepercayaan diartikan 

sebagai keyakinan pelanggan bahwa perusahaan akan 

secara konsisten memenuhi komitmennya tanpa 

melakukan penipuan atau kekecewaan. 
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b) Komitmen mencerminkan kesungguhan perusahaan dan 

pelanggan untuk mempertahankan hubungan jangka 

panjang. Komitmen tidak hanya menunjukkan loyalitas 

secara emosional, tetapi juga mencakup kesediaan 

kedua pihak untuk mengalokasikan waktu serta sumber 

daya demi keberlanjutan hubungan tersebut. 

c) Kepuasan pelanggan berperan sebagai dimensi 

penghubung antara kepercayaan dan loyalitas. 

Pelanggan yang merasa puas dengan pengalaman 

interaksi dan kualitas layanan cenderung 

mengembangkan pandangan positif terhadap merek, 

yang pada akhirnya meningkatkan tingkat loyalitas 

mereka. 

d) Loyalitas pelanggan merupakan tolok ukur utama 

keberhasilan pemasaran relasional. Loyalitas ini tidak 

hanya terlihat dari perilaku pembelian yang berulang, 

tetapi juga dari kesediaan pelanggan untuk 

merekomendasikan produk atau layanan kepada pihak 

lain. 
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e) Komunikasi dan keterlibatan (engagement) menjadi 

aspek yang semakin krusial di era digital. Komunikasi 

dua arah, baik secara tatap muka maupun melalui 

platform media sosial, memungkinkan pelanggan untuk 

merasa diperhatikan dan terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan merek. Hubungan yang 

dibentuk berdasarkan kepercayaan dan komitmen akan 

menciptakan kepuasan, yang selanjutnya mendorong 

loyalitas, serta diperkuat oleh komunikasi yang intens 

dan keterlibatan emosional.
76

 

Dalam konteks penelitian ini, yaitu Travel Haji dan 

Umroh Asafi Cabang Bengkulu, pemasaran relasional 

dijlankan melalui side hustel yang dilakukan oleh tim syiar 

sebagai agen promosi. Kepercayaan jamaah dibangun 

lewat kredibilitas izin usaha dan pengalaman jamaah 

sebelumnya. Komitmen diwujudkan dalam pelayanan yang 

amanah dan profesional. Komunikasi dijalankan tidak 
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hanya melalui media sosial, tetapi juga lewat interaksi 

personal berbasis syiar. Kepuasan jamaah diwujudkan 

dalam pengalaman ibadah yang sesuai dengan harapan, 

sementara nilai bersama terletak pada aspek spiritual, yaitu 

keberkahan dan ukhuwah yang tercipta dari hubungan 

antara travel dan jamaah. Dengan demikian, pemasaran 

relasional dalam konteks ini bukan hanya berorientasi pada 

loyalitas konsumen, tetapi juga pada keberlanjutan 

hubungan religius yang terbentuk melalui praktek side 

huste oleh tim syiar. 

3. Teori Pemasaran Spiritual 

Pemasaran spiritual, yang juga dikenal sebagai 

"pemasaran langit," merupakan tingkat tertinggi dalam 

pemasaran yang sangat menekankan pada nilai-nilai dan 

keadilan. Konsep ini tidak hanya terkait dengan aspek 

keagamaan, tetapi juga meliputi keinginan untuk berbagi 

dan membantu mereka yang kurang beruntung, sebagai 

bagian dari dimensi spiritual manusia.
77

 Menurut Kertajaya 
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dan Syakir Sula, pemasaran berbasis spiritual sebuah 

disiplin bisnis yang mengarahkan proses penciptaan, 

penyampaian dan pertukaran nilai dari satu pihak kepada 

para pemangku kepentingan.
78

 Hifni Alifahmi 

mengemukakan bahwa pemasaran spiritual adalah pesan 

moral yang simpatik, menyentuh hati nurani, dan kokoh 

berdasarkan niat pengabdian kepada Tuhan.
79

 Dari definisi 

tersebut dapat dipahami bahwa tujuan utama pemasaran 

spiritual tidak semata-mata mengejar profit atau kepuasan 

konsumen secara material, tetapi juga keberkahan, 

keadilan, serta pengabdian kepada Allah SWT.  

Dalam konteks penelitian ini, penerapan pemasaran 

spiritual sangat relevan dengan Travel Haji dan Umroh 

Asafi Cabang Bengkulu. Bisnis ini tidak hanya 

menawarkan jasa perjalanan, tetapi juga mengedepankan 

nilai keikhlasan, pelayanan sesuai syariat, serta 

pendampingan ibadah yang benar bagi jamaah. Nilai 
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spiritual tersebut menjadikan pemasaran bukan sekadar 

transaksi ekonomi, melainkan juga pengalaman religius 

yang berkesan, penuh makna, dan bernilai ibadah. Dengan 

demikian, pemasaran spiritual di Travel Asafi Bengkulu 

dapat dipahami sebagai bentuk syiar yang menggabungkan 

tujuan bisnis dengan nilai transendental, sehingga 

melahirkan hubungan yang lebih bermakna antara 

perusahaan, jamaah, dan Allah SWT. 


